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SUMMARY

NATALINA MANURUNG. The Income’s Comparison of The Employee Between 

Working and not Working in Wood Industries in Tulung Selapan s Area Ogan 

Komering Ilir Regency (Supervised by NAJIB ASMANI and DESI ARYANI)

The objectives of this research are (1) to analyze the income difference of the 

employee and not working in HTI’s area of Sebangun Bumi Andalas (SBA) Wood 

Industries inc in Tulung Selapan’s area Ogan Komering Ilir Regency, (2) to compare 

the income which is got by the employee Between Working and not Working in 

HTI’s area of Sebangun Bumi Andalas (SBA) inc with the minimum cost of 

necessity (KHL).

The data will be taken on april up to may 2012 in using survey methods, 

exact in Desa Simpang Tiga Sakti Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. The method of example is using census method, the total population 

is 24 sample of labor.

The results of this study shows the difference in level of income eamed 

before and during work in the Hutan Tanaman Industri. Total income before be a 

labor is Rp 13.187.548,61, whereas the total income of labor during works is 

Rp 22.014.479,17 of one year. difference in the income of workers is 

Rp 8.826.930,56. The income eamed before and during the labor force do not meet 

the needs of decent living as well as the need to live decent of family



RINGKASAN

NATALINA MANURUNG. Perbandingan Pendapatan Buruh Sebelum dan Selama 

Bekerja di Hutan Tanaman Industri Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan 

Komering Ilir (Dibimbing oleh NAJIB ASMANI dan DESI ARYANI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) Menganalisis perbedaan pendapatan 

buruh sebelum dan selama bekerja di kawasan HTI PT Sebangun Bumi Andalas 

(SBA) Wood Industries di Kecamatan Tulung Selapan Ogan Komering Ilir, (2) 

Membandingkan pendapatan yang diperoleh Buruh sebelum dan selama bekerja di 

kawasan HTI PT Sebangun Bumi Andalas (SBA) Wood Industries dengan 

Kebutuhan Hidup Layak (KHL)

Pengambilan data dilaksanakan pada bulan April sampai Mei 2012, di Desa 

Simpang Tiga Sakti Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir 

dengan menggunakan Metode Survei. Metode pengambilan contoh yaitu dengan 

menggunakan metode Sensus, jumlah populasi yaitu 24 buruh contoh.

Hasil penelitian ini menunjukkan perbedaan tingkat pendapatan yang 

diperoleh sebelum dan selama bekeija di Hutan Tanaman Industri. Total pendapatan 

sebelum menjadi buruh yaitu sebesar Rp 13.187.548,61 sedangkan total pendapatan 

yang diperoleh buruh selama menjadi buruh yaitu sebesar Rp 22.014.479,17 per

tahun, selisih pendapatan yang diperoleh buruh yaitu sebesar Rp 8.826.930,56.

Pendapatan yang diperoleh sebelum dan selama menjadi buruh belum memenuhi 

kebutuhan hidup layak lajang maupun kebutuhan hidup layak keluarga
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumberdaya alam, dimana salah

Pemanfatan sumberdaya hutan memberikansatunya adalah sumberdaya hutan, 

banyak manfaat bagi manusia untuk meningkatkan taraf hidupnya. Pemanfaatan 

yang bijaksana sesuai dengan kaidah kelestariannya dan daya dukung lingkungan,

tidak saja meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara umum, namun juga akan 

menjamin perolehan manfaat yang berkesinambungan.

Menurut Arief (1994), Indonesia yang terletak di khatulistiwa, mempunyai 

hutan hujan tropis yang lebat. Di samping itu, Indonesia juga memiliki kekayaan 

sumber alam dan keanekaragaman plasma nutfah yang sangat berharga, tidak saja

bagi Indonesia tetapi juga bagi dunia umumnya. Namun demikian, hutan Indonesia

tergolong hutan hujan tropis yang sangat dikhawatirkan kestabilannya. Hal ini

dikarenakan adanya tekanan-tekanan yang semakin lama semakin berat. Seperti

adanya penebangan-penebangan tanpa perhitungan matang yang tentunya merusak

kelestarian hutan.

Kegiatan pembangunan Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu pada 

Hutan Tanaman (IUPHHK-HT) adalah salah satu program pemerintah dalam rangka 

pelaksanaan program pembangunan kehutanan yang ditujukan untuk meningkatkan 

produktivitas kawasan hutan negara dengan sasaran hutan produksi tetap yang tidak 

produktif. Keberhasilan program ini diharapkan dapat menunjang pertumbuhan
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pertumbuhan industri perkayuan melalui penyediaan bahan bakunya yang selama ini 

sebagian besar dipasok dari hutan alam (Dinas Kehutanan Kabupaten Ogan 

Komering Ilir, 2005)

Berdasarkan data Badan Pusat Statistika tahun 2011 bahwa total luas areal 

hutan di Sumatera Selatan pada tahun 2010 adalah 3.760.662 hektar atau sekitar 

43,22 % dari total luas wilayah di Sumatera Selatan. Angka tersebut terdiri dari 

hutan lindung seluas 558.609 hektar, hutan suaka alam seluas 711.778 hektar, hutan 

produksi terbatas seluas 236.382 hektar, hutan produksi tetap seluas 1.669.370 hektar 

dan hutan produksi konversi seluas 584.523 hektar. Dari total luas wilayah hutan 

tersebut sekitar 25,91% dimiliki oleh Kabupaten Ogan Komering Ilir dan 18,72% 

dimiliki oleh Kabupaten Musi Banyuasin. Luas hutan dan persentase terhadap luas 

wilayah di Provinsi Sumatera Selatan dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Luas Hutan dan persentase Terhadap Luas Wilayah di Provinsi Sumatera 
Selatan, 2010

No Jenis Hutan Luas (Ha) Persentase (%)
Hutan Lindung 
Hutan wisata Suaka Alam 
Hutan Produksi Terbatas 
Hutan Produksi Tetap 
Hutan Produksi Konversi

1 558.609
711.778
236.382

1.669.370
584.523

6,42
2 8,18
3 2,74
4 19,18
5 6,72

Total 3.760.662 43,22

Sumber : Badan Pusat Statistika. 2010. Sumatera Selatan Dalam Angka 2011.

Jenis hutan yang boleh dikelola adalah hutan produksi yaitu hutan 

dikelola untuk kebutuhan komersil maupun kepentingan pihak pemerintah. Hutan 

produksi ada yang dikelola langsung oleh pemerintah yaitu hutan yang dilindungi 

untuk produksi produk yang dibutuhkan oleh pemerintah. Hutan produksi yang 

belum dikelola oleh perusahaan swasta didasarkan pada izin yang dibuat

yang
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sebelumnya. Pemerintah memperbolehkan perusahaan mengelola hutan dengan 

perusahaan juga harus melestarikan dan menjaga keseimbangan sehingga 

jumlah hutan produksi yang mencapai 48% dari jumlah hutan yang ada akan tetap 

terjaga (Siregar, 2009).

Lahirnya pengusahaan hutan di Indonesia diawali dengan terbitnya UU No 5 

tahun 1967 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Kehutanan yang diatur dalam Pasal 

13 yang ditindak lanjuti dengan keluarnya PP No 22 Tahun 1967 tanggal 30 

Desember 1967 tentang Iuaran Hak Pengusahaan Hutan (IHPH) dan Hak 

Pemungutan Hasil Hutan (HPHH). Dalam PP ini lebih dijelaskan perihal bentuk- 

bentuk pengusahaan hutan dan kewajiban setiap pemegang HPH untuk mendirikan 

industri pengolahan hasil hutan (Hardiyanto dan Arisman, 2004). Perusahaan yang 

telah memegang HPH untuk mendirikan industri pengolahan hasil hutan membentuk 

suatu lembaga yang dinamakan Hutan Tanaman Industri (HTI). Pembangunan 

Hutan Tanaman Industri juga ditujukan untuk menunjang Pembangunan Industri 

hasil hutan dalam negeri guna meningkatkan nilai tambah dan devisa Negara, 

meningkatkan produktifitas lahan dan kualitas lingkungan hidup serta memperluas 

lapangan pekeijaan masyarakat dana lapangan usaha (Anonimus, 1989 dalam 

Hardiyanto dan Arisman, 2004).

Peraturan pemerintah No.7 tahun 1999 menjelaskan Hutan Tanaman Industri 

memiliki keunggulan yaitu sektor usaha yang akan dikembangkan menjadi sektor 

produksi untuk memasok kebutuhan pasar global dan meningkatkan devisa negara. 

Pembangunan Hutan Tanaman Industri bertujuan untuk meningkatkan produktifitas 

hutan secara konseptual yaitu memasok kebutuhan hasil hutan dalam pemenuhan 

kebutuhan bahan baku industri. Oleh karena itu, pembangunan hutan tanaman

batasan
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industri sangat bersifat komersil agar mampu beroperasi secara berkelanjutan 

(Iskandar, 2005).

Menurut Yunani (2001), pembangunan Hutan Tanaman Industri (HTI) bagi 

daerah Sumatera Selatan khususnya bertujuan untuk meningkatkan potensi hutan

dibangun di dalam kawasan hutan produksi dalam rangka meningkatkan

Pembangunan Hutan

yang

partisipasi masyarakat dalam pembangunan kehutanan.

Tanaman Industri juga dimaksudkan merehabilitasi lahan kritis untuk mengantisipasi

kelebihan permintaan kayu industri yang dibutuhkan oleh industri yang dibutuhkan 

oleh industri pengeloalaan hasil hutan. Secara prosedural pihak-pihak yang berminat 

untuk menanamkan modalnya pada kegiatan ini baik swasta, BUMN, maupun 

koperasi dapat mengajukan permohonan kepada Menteri Kehutanan Republik 

Indonesia dan Pemerintah setempat. Luas areal HTI untuk Industn Pulp maksimal 

300.000 hektar, sedangkan untuk industri kayu dan energi maksimal 60.000 hektar.

Luas areal Hutan tanaman Industri di Sumatera Selatan adalah 1.089.240

hektar. Masing-masing tersebar di tiga kabupaten, yaitu kabupaten Ogan Komering

Ilir (OKI), Muara Enim, dan Musi Banyuasin. Ogan Komering Ilir memiliki 4

perusahaan HTI, Muara Enim 1 Perusahaan, dan Musi Banyuasin 4 perusahaan. Luas

areal Hutan Tanaman Industri di Ogan Komering Ilir 592.975 Ha, Muara Enim

296.400 Ha, dan Musi Banyuasin 199.865 Ha (Badan Pusat Statistika OKI 2010).

Salah satu perusahaan Hutan Tanaman Industri yang dimiliki di Kabupaten Ogan

Komering Ilir adalah PT Sebangun Bumi Andalas (SBA) Wood Industries, dengan

komoditi yang diusahakan perusahaan ini adalah tanaman akasia

Luas tanaman akasia yang telah diusahakan oleh PT. Sebangun Bumi

Andalas (SBA) Wood Industries sampai Tahun 2009 yakni 79.526,76 hektar atau
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dari luas konsensi, atau 79,87 persen dari target tanaman pokoknya. 

Rata-rata luas tanam per tahun yakni 7.230 hektar, dan dari luas lahan yang tersisa 

20.037,74 hektar, diperkirakan pada Tahun 2012 tercapai 100 persen. Dengan 

demikian luas tanaman pokok hutan tanaman yang diusahakan oleh PT. Sebangun 

Bumi Andalas (SBA) Wood Industries mencapai 99.564,50 hektar (Asmani, 2011).

55,91 persen

Kehadiran perusahaan HTI pada lahan yang terdegradasi, atau kemungkinan 

pada kawasan hutan yang tidak produktif atau kawasan hutan yang tidak mempunyai 

nilai konservasi tinggi yang cenderung terdeforestasi, membuat kawasan menjadi

Keberadaan Hutan Tanaman Industri sebagai alternatifberhutan yang rimbun, 

reforestasi, memberikan manfaat bagi lingkungan fisik, ekonomi dan sosial. Hal 

tersebut sebagai suatu solusi dalam menghadapi kenyataan bahwa kawasan hutan di

Indonesia cenderung menyusut. Upaya merestorasi hutan alam belum menunjukkan 

keberhasilan yang meyakinkan. Usaha yang dilakukan oleh pemerintah baru pada 

upaya pengamanan hutan alam dari deforestasi, belum signifikan mengarah kepada

reforestasi (Asmani, 2011).

Keberhasilan pembangunan Hutan Tanaman Industri di Kabupaten Ogan

Komering Ilir diharapkan dapat menunjang pertumbuhan Industri perkayuan melalui

penyediaan bahan bakunya selama ini masih dipasok dari hutan alam. Selain ini

kegiatan pembangunan Hutan Tanaman Industri ini banyak sekali melibatkan

masyarakat sehingga dengan adanya kegiatan Hutan Tanaman Industri seperti 

persiapan lahan, pembibitan, penanaman, pemeliharaan dan pemanenan, di 

Kabupaten Ogan Komering Ilir tersebut secara perlahan perubahan yang positif 

sudah mulai terlihat, baik secara ekologi maupun sosial masyarakat. Lahan hutan
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yang tadinya bekas terbakar kini sudah ditanami pohon kayu akasia (Rohmattika, 

2009)

Keberadaan Hutan Tanaman Industri memberikan manfaat bagi masyarakat 

sekitar dan juga masyarakat dari luar desa dan perkotaan. Telah terjadi perubahan 

ke arah yang positif yang menuju ke arah peningkatan kesejahteraan. Masyarakat 

lokal mengalami perubahan mata pencaharian, penghasilan, taraf hidup, pola pikir, 

dan interaksi sosial.

Mata pencaharian masyarakat sebelum adanya Hutan Tanaman Industri lebih 

dominan sebagai nelayan atau penangkap ikan di sungai-sungai dan rawa, sebagai 

buruh penebang kayu pada perusahaan Hak penguasaan Hutan (HPH), dan jasa 

transportasi air. Setelah berakhirnya kegiatan perusahaan kayu, masyarakat banyak 

meninggalkan desa mencari pekerjaan lain di luar desa bahkan ada yang merantau ke 

daerah lain di luar kabupaten. Dari berbagai informasi yang di dapat banyak yang 

kini kembali ke desa mencari nafkah dari keberadaan Hutan Tanaman Industri.

Sumber nafkah yang muncul dari keberadaan Hutan Tanaman Industri seperti

menjadi buruh Hutan Tanaman Industri, penyewaan perahu motor, berdagang,

pengusahaan sarang burung walet, dan pengembangan kegiatan usahatani (Asmani,

2011).

Kegiatan pembangunan Hutan Tanaman Industri akasia yang dilakukan oleh 

PT SBA Wood Industries yang terletak di Kecamatan Tulung Selapan tepatnya di 

Desa Simpang Tiga Sakti secara tidak langsung memberikan dampak ekonomi 

kepada masyarakat yang ada di kawasan Hutan Tanaman Industri, salah satunya 

adalah melalui penyerapan tenaga kerja sehingga dengan demikian masyarakat akan 

memperoleh pendapatan dari kegiatan Pembangunan Hutan Tanaman Industri akasia
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tersebut. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini menganalisis perbedaan 

pendapatan para buruh sebelum dan selama bekeija di Hutan Tanaman Industri PT 

Sebangun Bumi Andalas (SBA) Wood Industries di Tulung Selapan Ogan Komering

Ilir.

B. Rumusan Masalah

Pembangunan Hutan Tanaman Industri (HTI) sangat diharapkan 

kontribusinya, tidak saja sekedar meningkatkan Produktifitas hutan yang telah rusak, 

akan tetapi untuk menciptakan lapangan pekerjaan dan mengurangi pengangguran. 

Dengan melihat penjelasan di atas, bahwa pendapatan masyarakat sesudah adanya 

Pembangunan Hutan Tanaman Industri PT Sebangun Bumi Andalas (SBA) Wood

Industries dinyatakan telah meningkat. Bertitik dari hal tersebut peneliti tertarik

untuk melihat Perbandingan Pendapatan Buruh sebelum dan selama bekeija di

Hutan Tanaman Industri PT Sebangun Bumi Andalas (SBA) Wood Industries Tulung

Selapan.

Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan yang dapat dirumuskan dalam 

penelitian ini adalah :

1. Apakah terdapat Perbedaan Pendapatan Buruh sebelum dan selama bekeija di 

Hutan Tanaman Industri PT Sebangun Bumi Andalas (SBA) Wood Industries di 

Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir?

2. Apakah pendapatan yang diperoleh Buruh sebelum dan selama bekeija di 

Kawasan Hutan Tanaman Industri PT Sebangun Bumi Andalas (SBA) Wood 

Industries sudah dapat memenuhi Kebutuhan Hidup Layak?
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C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan yang ada maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Menganalisis perbedaan pendapatan Buruh sebelum dan selama bekerja di 

kawasan Hutan Tanaman Industri PT Sebangun Bumi Andalas (SBA) Wood

Industries di Kecamatan Tulung Selapan Ogan Komering Ilir.

2. Membandingkan pendapatan yang diperoleh Buruh sebelum dan selama bekeija

di kawasan Hutan Tanaman Industri PT Sebangun Bumi Andalas (SBA) Wood

Industries dengan Kebutuhan Hidup Layak (KHL).

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai Tambahan Pengetahuan

bagi Peneliti dan sebagai sumber informasi dan bahan kepustakaan selanjutnya bagi

peneliti yang berhubungan dengan Hutan Tanaman Industri dan dapat berguna bagi

perusahaan untuk mengetahui apakah Hutan Tanaman Industri tersebut benar-benar

membantu perekonomian Para Buruh yang bekeija di kawasan Hutan Tanaman 

Industri di Tulung Selapan.
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